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BAB V PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini mengungkap bahwa strategi rancangan elemen 

interior dan eksterior memberikan efek manipulasi ruang yang mempengaruhi 

pengalaman emosional dan interaksi sosial maupun individu yang dilakukan 

secara bertahap untuk mencapai tujuan penyembuhan yaitu untuk dapat 

bersosialisasi kembali dengan masyarakat. Yang mana pada temuan ini, bentuk 

manipulasi ruang (interior & eksterior) pada metode terapi lingkungan panti 

rehabilitasi ini memanipulasi besar dan kecilnya ukuran ruang, penggunaan 

material, penambahan fasilitas yang juga terdapat unsur budaya, serta struktur 

dan tata kondisi yang manipulasinya disesuaikan dengan kondisi mental pasien, 

tujuan dan kegiatan tahapan penyembuhan di setiap ruang yang dibalut dengan 

kegiatan keagamaan, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung 

pemulihan secara bertahap.  

Pemetaan bukaan spasial di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir 

Sleman juga menunjukkan penerapan prinsip-prinsip metode terapi lingkungan 

yang kuat melalui manipulasi ruang bertahap dari bukaan yang bersifat publik 

ke bukaan yang lebih privat. Penataan ini tidak hanya mencerminkan fungsi 

arsitektural, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi terapeutik yang 

mendukung proses rehabilitasi berdasarkan tingkat kebutuhan interaksi yaitu 

kesiapan sosial dan psikologis pasien. Namun, perlu digaris bawahi beberapa 

fasilitas dan elemen ruang dalam panti rehabilitasi ini memiliki banyak 

kekurangan karena kendala biaya sehingga terlihat sederhana dan belum bisa 

dikategorikan dalam standar ruang rawat. 

B. Saran 

1. Saran Untuk Pemilik dan Pengelola 

Disarankan agar manipulasi ruang pada tiap zona rehabilitasi dioptimalkan 

berdasarkan prinsip terapi lingkungan secara lebih konsisten, terutama 

dalam hal penggunaan material alami serta standar ruang yang ada, dan 
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suasana ruang yang mendukung ketenangan, refleksi diri, serta kenyamanan 

psikologis pasien. 

2. Saran Untuk Pemerintah 

Diperlukannya dukungan dari Pemerintah pusat maupun daerah untuk 

memberikan dukungan anggaran yang memadai dalam pembangunan, 

perbaikan, dan pengembangan fasilitas rehabilitasi yang representatif, 

aman, dan sesuai dengan kebutuhan psikososial pasien dan standar panti 

rehabilitasi yang ada. 

3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengkaji penerapan terapi 

lingkungan di panti rehabilitasi lain dengan pendekatan metodologis 

berbeda (misalnya kuantitatif), untuk memperluas validitas dan replikasi 

temuan dalam konteks yang lebih luas. Selain itu bisa juga dengan 

melakukan penelitian mengenai peran ruang dalam mendukung metode 

spiritual yang menjadi salah satu metode penyembuhan panti rehabilitasi ini. 
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